Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Perlindungan hukum terhadap kepemilikan motif batik kahuripan khas
Purwakarta berdasarkan undang-undang nomor 28 tahun 2014 tentang
hak cipta= Legal protection against authorship batik kahurlzpan
Purwakarta based law of the republic of indonesia number 28, 2014
about copyright

Sibuea, Masri Rumita Br., author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71 d=20448878& | okasi=Iokal

Motif batik kahuripan Purwakarta berawal dari keinginan Dedi Mulyadi selaku Bupati Purwakarta untuk
memiliki batik yang bermotif khas Purwakarta pada pakaian dinas pegawai negeri Kabupaten Purwakarta,
sehingga diadakan perlombaan yang diikuti oleh semuainstansi pemerintah di Kabupaten Purwakarta. Motif
batik kahuripan menjadi juara dalam perlombaan tersebut dan digunakan sebagai motif batik pakaian dinas
pegawai negeri Kabupaten Purwakarta. Motif batik kahuripan merupakan sebuah karya seni hasil kreasi
pegawai Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Purwakarta. Hal ini memungkinkan motif batik
kahuripan khas Purwakarta dapat dilindungi UUHC 2014, karena telah diketahui penciptanya. Terciptanya
motif batik kahuripan menimbulkan persoalan bagi pencipta motif batik kahuripan, yaitu ketidakjelasan
mengenai kepemilikan motif batik kahuripan. K etidakjelasan ini mengakibatkan munculnya persoalan yang
berlanjut yaitu siapakah yang berhak untuk menggandakan motif batik kahuripan.

Saat ini, motif batik kahuripan yang ada di Purwakarta beragam motifnya dan tidak sesuai dengan Peraturan
Bupati Purwakarta Nomor 33 Tahun 2009 tentang Motif dan Penggunaan Batik Kahuripan Kabupaten
Purwakarta. Berdasarkan pemaparan dan uraian di atas, peneliti merumuskan (1) Apakah karya seni batik
kahuripan merupakan motif batik tradisional atau motif batik kontemporer berdasarkan UUHC 20147 (2)
Siapa pencipta dan pemegang hak cipta karya seni batik kahuripan? (3) Apakah dengan adanya peraturan
bupati mengenai motif batik kahuripan dapat mengakibatkan pencipta kehilangan hak ekonominya?
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan perundang-undangan. Bahan hukum yang peneliti gunakan
berupa bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
studi kepustakaan dan wawancara. Teknik yang digunakan dalam menganalisis data adalah logika induktif.
Karya seni batik kahuripan khas Purwakarta merupakan motif batik yang memenuhi unsur Pasal 40 ayat (1)
huruf | UUHC 2014 yaitu pencipta dan waktu penciptaannya diketahui serta motif batik kahuripan
merupakan karya inovatif hasil pengembangan dari motif batik tradisional, sehingga motif batik kahuripan
merupakan motif batik kontemporer.

Pencipta karya seni batik kahuripan adalah Herry, Ita, dan Eden secara bersama-sama menghasilkan motif
batik kahuripan yang bersifat khas dan pribadi. Pemegang hak cipta atas karya seni batik kahuripan adalah
Pemerintah Kabupaten Purwakarta, karena terciptanya motif batik kahuripan berdasarkan hubungan dinas.
Ditetapkannya Peraturan Bupati Purwakarta Nomor 33 Tahun 2009 tentang Motif dan Penggunaan Batik
Kahuripan Kabupaten Purwakarta, mengakibatkan pencipta kehilangan hak ekonominya, dikarenakan hak
ekonomi pencipta beralih kepada pemegang hak cipta yaitu Pemerintah Kabupaten Purwakarta.

...... A batik kahuripan Purwakarta motif starts with desire of Dedi Mulyadi as regent Purwakarta to have the
batik patterned Purwakartain uniform civil servants kabupaten Purwakarta, so that held a competition that
followed by all government agencies in kabupaten Purwakarta. A batik kahuripan motif become a champion
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in the competition and used as a batik uniform civil servants kabupaten Purwakarta. A batik kahuripan motif
is an artwork the results of creation civil servants Dinas Peternakan dan Perikanan in kabupaten Purwakarta.
This allows abatik kahuripan Purwakarta protected by Law of The Republic of Indonesia Number 28, 2014
having been known the creator. The creation of a batik kahuripan generated problems for the creator of a
batik kahuripan, namely obscurity about possession of a batik kahuripan. Thislack of clarity has drawn
problems that continues namely who is entitled to double a batik kahuripan.

Currently, a batik kahuripan has various motive in Purwakarta and not based on Bupati regulation
Purwakarta number 33, 2009 about the motives and use batik kahuripan Purwakarta district. Based on
explaination and the information above, researchers formulate (1) is artwork batik kahuripan a traditional
batik or a contemporary batik based on Law of The Republic of Indonesia Number 28, 2014? (2) who isthe
creator and copyright holder for artwork batik kahuripan? (3) isthe regulation on a batik kahuripan can
cause of deprived of the economy?

This research uses statute approach. The researcher uses legal material such as primary law and secondary
law. Data collection technique in this research uses a study literature and interview. Techniques used in
analyzed dataislogic inductive. Artwork batik kahuripan Purwakartais a batik fulfilling the article 40 (1)
letters | Law of The Republic of Indonesia Number 28, 2014 the creator and creation time are known as well
asabatik kahuripan is the work of innovative the development of a batik traditional, so a batik kahuripan is
abatik contemporary.

Creator artwork batik kahuripan is Herry, Ita, and Eden are jointly produce a batik kahuripan that is unique
and personal. Copyright holders of artwork batik kahuripan is the district government Purwakarta, because
the creation of a batik kahuripan based on the relationship department. The establishment of Bupati
regulation Purwakarta Number 33, 2009 about the motives and use batik purwakarta kahuripan district,
resulting in the creator of deprived of the economy rights, because of the economic rights creator transferred
to copyright holders the government district Purwakarta.



